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BAB I  

PENDAHULUAN  
 

 

A. LATAR BELAKANG  

Meningkatnya jumlah bank syariah dan produk yang ditawarkan 

menunjukkan perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia yang 

semakin pesat. Namun seiring dengan pertumbuhan ini, salah satu tantangan 

yang dihadapi bank syariah adalah risiko operasional . Mengingat sifat yang 

kompleks, penting bagi bank syariah untuk melakukan analisis risiko 

operasional untuk dapat mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko 

yang timbul karena kegagalan proses internal, sistem, orang, atau faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja bank. 

Di dalam konteks perbankan syariah, risiko operasional memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan bank konvensional. Hal ini 

disebabkan oleh penerapan prinsip-prinsip syariah yang mengatur setiap 

transaksi dan aktivitas bank. Misalnya, transaksi yang tidak sesuai dengan 

prinsip syariah dapat menimbulkan risiko reputasi yang signifikan bagi bank 

syariah. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang risiko 

operasional menjadi sangat penting untuk menjaga keberlangsungan dan 

reputasi bank syariah di mata masyarakat. 

Bank syariah harus menghadapi berbagai risiko operasional yang dapat 

berasal dari berbagai sumber, termasuk dari proses internal, kegagalan sistem, 

human error, serta faktor eksternal seperti bencana alam atau perubahan 

regulasi. Sebagai contoh, kegagalan dalam sistem IT dapat menyebabkan 

kerugian finansial yang signifikan, sementara human error dalam pelaksanaan 

transaksi dapat merugikan bank dan nasabah. Oleh karena itu, analisis risiko 

operasional yang komprehensif sangat diperlukan untuk mengidentifikasi 

potensi risiko dan merancang strategi mitigasi yang efektif. 

Pengelolaan risiko operasional juga sejalan dengan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik. Dalam konteks bank syariah, tata kelola yang baik 

merupakan elemen kunci untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dengan 
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memahami dan mengelola risiko operasional, bank syariah dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, serta memperkuat 

kepercayaan nasabah dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam hal ini, 

penting untuk melibatkan seluruh komponen organisasi dalam proses 

manajemen risiko, sehingga budaya kesadaran risiko dapat terbangun di 

seluruh level. Dalam upaya untuk memahami lebih jauh tentang risiko 

operasional, banyak penelitian telah dilakukan, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran 

tentang praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan risiko operasional di sektor 

perbankan syariah. Di Indonesia, meskipun bank syariah telah menunjukkan 

pertumbuhan yang positif, pemahaman tentang risiko operasional masih perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis risiko 

operasional yang dihadapi oleh bank syariah dan mengidentifikasi langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mengelola risiko tersebut secara efektif. 

Analisis risiko operasional pada bank syariah juga relevan dalam konteks 

regulasi yang terus berkembang. Otoritas jasa keuangan (OJK) sebagai 

lembaga pengawas perbankan telah mengeluarkan berbagai peraturan yang 

berkaitan dengan manajemen risiko. Peraturan ini bertujuan untuk 

meningkatkan stabilitas dan integritas sistem perbankan, termasuk di sektor 

perbankan syariah. Oleh karena itu, penting bagi bank syariah untuk 

memahami dan mengimplementasikan peraturan tersebut dalam praktik 

sehari-hari. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggali lebih dalam tentang risiko operasional yang dihadapi oleh bank 

syariah. Melalui wawancara dengan para ahli dan praktisi di industri 

perbankan syariah, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih 

mendalam tentang tantangan dan solusi dalam pengelolaan risiko operasional. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik manajemen risiko di bank syariah, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis risiko operasional pada bank syariah, serta mengidentifikasi 

langkah-langkah mitigasi yang efektif. Diharapkan, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang risiko operasional dan 

dampaknya terhadap kinerja bank syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan dan regulasi 



 

 

Analisis Risiko Operasional Pada Bank Syariah | 3  

di sektor perbankan syariah, serta mendukung upaya peningkatan tata kelola 

dan transparansi dalam industri ini. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

oleh bank syariah adalah memastikan bahwa semua produk dan layanan yang 

ditawarkan sesuai dengan prinsip syariah. Kesesuaian ini bukan hanya 

berpengaruh pada aspek hukum, tetapi juga pada persepsi dan kepercayaan 

nasabah. Risiko yang berkaitan dengan ketidakpatuhan syariah dapat 

berakibat fatal bagi reputasi dan keberlangsungan bank. Oleh karena itu, 

manajemen risiko operasional harus memasukkan aspek kepatuhan syariah 

sebagai bagian integral dari strategi manajerial. 

Dalam konteks ini, pelatihan dan pendidikan bagi pegawai bank syariah 

sangat penting untuk mengurangi risiko operasional. Pegawai yang 

memahami prinsip-prinsip syariah dan risiko yang terkait dengan produk serta 

layanan yang mereka tawarkan akan lebih mampu mengidentifikasi potensi 

masalah sebelum menjadi isu yang lebih besar. Dengan memperkuat kapasitas 

sumber daya manusia, bank syariah dapat meningkatkan ketahanan mereka 

terhadap berbagai risiko operasional. Penggunaan teknologi informasi juga 

memiliki dampak yang signifikan terhadap risiko operasional di bank syariah. 

Dengan berkembangnya digitalisasi, banyak bank syariah yang beralih ke 

sistem berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan pengalaman 

nasabah. Namun, peningkatan ini juga menghadirkan risiko baru, seperti 

ancaman siber yang dapat mengakibatkan kebocoran data atau gangguan pada 

layanan. Oleh karena itu, bank syariah perlu mengembangkan strategi mitigasi 

risiko yang mencakup aspek teknologi informasi. 

Selain itu, risiko operasional tidak dapat dipisahkan dari dinamika 

lingkungan eksternal, seperti kondisi ekonomi dan regulasi yang berubah-

ubah. Fluktuasi ekonomi dapat mempengaruhi kinerja bank, terutama dalam 

hal pengembalian investasi dan risiko kredit. Dalam hal ini, penting bagi bank 

syariah untuk memiliki rencana kontinjensi yang solid untuk mengatasi 

perubahan yang tiba-tiba dalam kondisi pasar. Dari sisi regulasi, OJK dan 

Bank Indonesia terus berupaya meningkatkan kerangka kerja untuk 

manajemen risiko di perbankan syariah. Kebijakan ini tidak hanya bertujuan 

untuk melindungi nasabah, tetapi juga untuk menjaga stabilitas sistem 

keuangan secara keseluruhan. Dalam hal ini, perbankan syariah harus proaktif 

dalam mengikuti perkembangan regulasi dan menerapkan praktik terbaik 

dalam pengelolaan risiko operasional. 
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Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pengelolaan risiko yang 

efektif dapat berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik. Bank 

syariah yang memiliki sistem manajemen risiko yang baik cenderung lebih 

resilien terhadap krisis dan mampu mempertahankan kepercayaan nasabah. 

Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

manajemen risiko operasional dan kinerja bank syariah di Indonesia. Dalam 

menganalisis risiko operasional, penting untuk mengidentifikasi jenis risiko 

yang mungkin dihadapi. Risiko operasional di bank syariah dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, seperti risiko proses, risiko 

sistem, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Dengan mengkategorikan risiko, 

bank syariah dapat lebih mudah dalam merumuskan strategi mitigasi yang 

tepat dan sesuai dengan karakteristik masing-masing risiko. 

Keterlibatan seluruh stakeholder dalam manajemen risiko juga 

merupakan faktor penting yang tidak boleh diabaikan. Nasabah, regulator, dan 

pemegang saham semuanya memiliki peran dalam memastikan bahwa bank 

syariah dapat beroperasi dengan baik. Dengan melibatkan semua pihak, bank 

syariah dapat menciptakan ekosistem yang mendukung pengelolaan risiko 

operasional yang efektif. Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi 

ini mencakup analisis data kualitatif dan kuantitatif. Dengan memadukan 

kedua pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif tentang risiko operasional yang dihadapi oleh bank syariah. 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui survei, wawancara, dan analisis 

dokumen untuk mendapatkan perspektif yang holistik. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan 

tentang kondisi terkini pengelolaan risiko operasional di bank syariah, tetapi 

juga memberikan rekomendasi bagi bank dalam meningkatkan sistem 

manajemen risiko mereka. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur dan praktik manajemen 

risiko di sektor perbankan syariah. Dalam konteks global, perbankan syariah 

memiliki potensi besar untuk berkembang. Namun, untuk mencapai potensi 

tersebut, penting bagi bank syariah untuk mengatasi berbagai risiko yang 

dapat menghambat pertumbuhan mereka. 

Dengan melakukan analisis risiko operasional secara menyeluruh, bank 

syariah dapat memanfaatkan peluang yang ada sambil mengurangi potensi 

kerugian. Sebagai kesimpulan, analisis risiko operasional pada bank syariah 



 

 

Analisis Risiko Operasional Pada Bank Syariah | 5  

adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. Dengan memahami dan 

mengelola risiko secara efektif, bank syariah tidak hanya dapat melindungi 

aset dan reputasi mereka, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja jangka 

panjang. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan 

bagi praktisi dan akademisi dalam memahami lebih dalam mengenai risiko 

operasional di perbankan syariah. 

Dalam menjalankan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

Dengan semakin banyaknya penelitian dan diskusi mengenai risiko 

operasional, diharapkan bank syariah dapat meningkatkan praktik manajemen 

risiko mereka dan berkontribusi terhadap stabilitas sistem keuangan yang 

lebih luas. Akhir kata, penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki 

keterbatasan. Namun, dengan terus melakukan penelitian lanjutan dan 

pengumpulan data yang lebih luas, diharapkan pemahaman tentang risiko 

operasional di bank syariah dapat semakin mendalam. Oleh karena itu, penulis 

mengajak para peneliti lain untuk melanjutkan kajian ini agar industri 

perbankan syariah dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan tantangan 

yang ada. Selain itu, pendekatan manajemen risiko yang berbasis pada analisis 

data dan teknologi informasi dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 

risiko operasional di bank syariah. Dengan memanfaatkan teknologi seperti 

big data dan analisis prediktif, bank dapat memantau risiko secara real-time 

dan membuat keputusan yang lebih cepat serta tepat. Penerapan teknologi ini 

menjadi krusial, mengingat kecepatan perubahan di pasar keuangan saat ini. 

Pentingnya kolaborasi antar lembaga juga tidak dapat diabaikan dalam 

pengelolaan risiko operasional. Bank syariah perlu menjalin kemitraan 

strategis dengan lembaga lain, baik itu lembaga keuangan, regulator, maupun 

lembaga pendidikan. Melalui kolaborasi ini, bank dapat bertukar pengetahuan 

dan pengalaman, serta mengembangkan praktik terbaik dalam manajemen 

risiko. Dalam upaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya manajemen 

risiko, bank syariah juga perlu menyelenggarakan program edukasi bagi 

nasabah. Edukasi ini tidak hanya mencakup produk dan layanan bank, tetapi 

juga risiko yang mungkin dihadapi oleh nasabah. Dengan demikian, nasabah 

akan lebih siap dalam menghadapi berbagai risiko yang mungkin timbul dari 

penggunaan layanan perbankan. Dalam penelitian ini, penulis juga 

mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 
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risiko operasional. Perubahan regulasi, kondisi pasar, dan situasi ekonomi 

makro adalah beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi stabilitas 

bank syariah. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dampak dari faktor-

faktor ini terhadap risiko operasional yang dihadapi. 

Studi ini juga berusaha untuk menjelaskan bagaimana bank syariah dapat 

membangun budaya manajemen risiko yang kuat di dalam organisasi. Budaya 

ini melibatkan seluruh karyawan dalam proses manajemen risiko, sehingga 

setiap individu merasa memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan risiko. 

Dengan membangun budaya yang kuat, bank syariah dapat meningkatkan 

efektivitas strategi manajemen risiko yang diterapkan. Di samping itu, 

evaluasi risiko operasional yang berkelanjutan juga sangat diperlukan. Bank 

syariah perlu melakukan review dan evaluasi secara berkala terhadap sistem 

manajemen risiko mereka. Dengan melakukan evaluasi ini, bank dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memastikan bahwa strategi 

mitigasi yang diterapkan tetap relevan dengan kondisi terkini. Dari perspektif 

akademis, penelitian ini juga berkontribusi terhadap literatur mengenai 

manajemen risiko di sektor perbankan syariah. Dalam beberapa tahun 

terakhir, banyak studi yang menyoroti pentingnya manajemen risiko, namun 

masih sedikit yang fokus pada risiko operasional secara spesifik. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin menggali 

lebih dalam mengenai risiko operasional dalam konteks bank syariah. 

Sebagai bagian dari pengembangan kebijakan, hasil penelitian ini dapat 

digunakan oleh regulator untuk merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengelolaan risiko operasional di bank syariah. Dengan adanya kebijakan 

yang jelas dan terarah, diharapkan bank syariah dapat menjalankan fungsinya 

dengan lebih efektif dan efisien, serta dapat memberikan kontribusi yang lebih 

besar bagi perekonomian nasional. Kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

risiko operasional juga harus menjadi bagian dari strategi pemasaran bank 

syariah. Dalam rangka menarik nasabah baru, bank syariah perlu 

menunjukkan bahwa mereka memiliki sistem manajemen risiko yang baik dan 

dapat dipercaya. Transparansi dalam pengelolaan risiko akan meningkatkan 

kepercayaan nasabah dan berkontribusi pada reputasi bank. 

Selain itu, bank syariah juga perlu memperhatikan aspek keberlanjutan 

dalam pengelolaan risiko operasional. Dengan semakin meningkatnya 

perhatian terhadap isu lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG), bank syariah 
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diharapkan dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

strategi manajemen risiko mereka. Hal ini akan menjadi nilai tambah bagi 

bank syariah dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan nasabah 

dan masyarakat. Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

peran risiko operasional dalam konteks keberlanjutan bank syariah. Dengan 

memahami hubungan antara risiko operasional dan keberlanjutan, bank 

syariah dapat merumuskan strategi yang lebih holistik dalam pengelolaan 

risiko. Keberlanjutan dalam konteks ini mencakup tidak hanya aspek 

finansial, tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan perbankan. 

Selanjutnya, penting juga untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai perbandingan antara manajemen risiko operasional di bank syariah 

dengan bank konvensional. Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang keunggulan dan tantangan yang dihadapi masing-masing jenis 

bank. Penelitian komparatif ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

tentang manajemen risiko di sektor perbankan secara keseluruhan. Akhirnya, 

penulis berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang berarti bagi pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

Dengan semakin banyaknya penelitian yang fokus pada manajemen risiko, 

diharapkan bank syariah dapat terus berinovasi dan meningkatkan praktik 

manajemen risiko mereka. Dengan demikian, bank syariah tidak hanya dapat 

bertahan di pasar yang kompetitif, tetapi juga dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakat dan ekonomi. 
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BAB II  

MANAJEMEN RISIKO  
 

 

A. MANAJEMEN RISIKO  

1. Definisi Manajemen Risiko  

Kata "manajemen" berasal dari kata "manajemen", yang secara 

etimologi berarti "rumah tangga", "mengendalikan kuda", dan 

"memimpin dan mengawasi". Sondang P. Siagian (1975) mendefinisikan 

manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk mencapai hasil 

melalui kegiatan orang lain untuk mencapai tujuan.  

Namun menurut Kamus Bahasa Inggris Oxford, risiko adalah segala 

kemungkinan atau kemungkinan bahaya, kerugian, cedera, atau 

konsekuensi yang merugikan lainnya. Menurut Institut Manajemen 

Risiko (IRM), risiko adalah gabungan kemungkinan suatu peristiwa yang 

terjadi dan akibatnya. Harapannya dapat positif atau negatif (Wibowo, 

2022). 

Manajemen risiko adalah salah satu upaya untuk mengelola hasil 

yang dapat berdampak negatif pada suatu organisasi, menurut Smith 

(1990). Manajemen risiko adalah proses mengidentifikasi, mengurangi, 

dan mengelola sumber daya keuangan dari risiko yang menimbulkan 

ancaman bagi suatu organisasi atau proyek dan berpotensi menyebabkan 

kerugian atau kerusakan (Kasidi, 2010). 

Tujuan risiko manajemen adalah untuk mengatasi masalah 

organisasi dan meningkatkan nilai perusahaan (Hanafi, 2009). 

Bramantyo (2008) menyatakan bahwa risiko mencakup langkah-langkah 

sistematis yang direncanakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

merencanakan, merencanakan alternatif penanganan risiko, serta 

mengawasi dan mengelola manajemen risiko tersebut.  
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B. PERAN MANAJEMEN RISIKO 

1. Perlindungan Bisnis 

Melindungi suatu bisnis dari risiko dan kemungkinan kejadian yang 

merugikan adalah tujuan utama manajemen risiko. Anda dapat 

melindungi bisnis dari kerugian keuangan dan gangguan operasional 

dengan mengidentifikasi ancaman dan kerentanan yang mungkin terjadi. 

Manajemen risiko melindungi bisnis Anda dari berbagai tantangan, 

seperti mempersiapkan diri untuk penurunan ekonomi yang tak terduga 

atau mengurangi efek negatif dari gangguan pada rantai pasokan. 

2. Mempertahankan Reputasi 

Salah satu aset paling berharga adalah reputasi perusahaan Anda. 

Namun, kesalahan kecil seperti salah komunikasi bukanlah satu-satunya 

sumber kerusakan merek yang serius. Akibatnya, bisnis harus proaktif 

mengelola risiko reputasi. Antisipasi risiko dan membangun strategi 

untuk menanganinya adalah bagian penting dari manajemen risiko yang 

baik. Misalnya, bisnis dapat memperhatikan tanggapan publik, aktif 

memantau media sosial, dan segera mengatasi masalah. Perusahaan juga 

dapat mendorong perilaku etis, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

budaya mereka. Menjaga integritas merek dan kepercayaan pemangku 

kepentingan akan sangat dibantu oleh upaya-upaya ini. 

3. Keberlangsungan Operasional Bisnis 

Gangguan operasional, seperti masalah teknologi, perubahan 

regulasi, atau kejadian tak terduga, dapat menghentikan aktivitas bisnis. 

Melalui penerapan manajemen risiko, Anda dapat melindungi 

operasional bisnis dari potensi gangguan, sehingga bisnis tetap berjalan 

lancar meskipun menghadapi tantangan. Langkah-langkah preventif 

meliputi penyusunan rencana keberlangsungan bisnis, strategi pemulihan 

bencana, serta pengujian ketahanan secara berkala. Dengan pendekatan 

ini, bisnis dapat terus menyediakan produk atau layanan kepada 

pelanggan dan menjaga daya saing, bahkan di masa sulit seperti saat 

pandemi COVID-19. 

4. Memaksimalkan Peluang Bisnis 

Manajemen risiko tidak hanya bertujuan untuk menghindari hal-hal 

yang buruk tetapi juga untuk memanfaatkan peluang yang bagus. Dengan 

menilai risiko dengan baik, Anda dapat menemukan pasar baru yang 
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